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Background: Menstruation is a significant event during puberty that
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interventions are necessary—such as providing health education on

. the use of warm compresses and acupressure techniques as non-
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Duwi PudjiAstuti pharmacological methods to help alleviate menstrual pain—utilizing
Email: audiovisual media.
duwipudji@gmail.com Purpose: To determine the effect of health education—covering

warm compresses and acupressure—delivered via an audiovisual
method for managing menstrual pain, on the knowledge and skills of
female students.

Methods: This study employs a quantitative pre-experimental method
with a one-group pre- and post-test design. The population consists
of female students in grade X of the Mathematics and Natural
Sciences (MIPA) stream at MAN 1 Grobogan. A total sampling
technique was used, resulting in 32 respondents. The instruments
utilized are questionnaires assessing knowledge and skills regarding
the prevention of menstrual pain. Data analysis was conducted using
the Wilcoxon test.

Results: The results of the Wilcoxon test indicate that health
education on warm compresses and acupressure, delivered via an
audiovisual method, has a significant effect on improving the
knowledge and skills of female students in managing menstrual pain,
with a p-value < 0.001 (o. = 0.05).

Conclusion: Health education on warm compresses and
acupressure, delivered via audiovisual methods, has a significant
impact on improving the knowledge and skills of female students in
managing menstrual pain. Audiovisual media can serve as an
educational tool to support the non-pharmacological management of
menstrual pain.
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Audiovisual, Health Education, Menstruation, Menstrual Pain,
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Abstrak

Latar Belakang: Menstruasi merupakan peristiwa penting selama
masa pubertas dan dapat menyebabkan gangguan yang relatif
signifikan yang salah satunya yaitu nyeri haid atau dismenorea.
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Masalah ini dapat mempengaruhi kenyamanan dan kualitas hidup
perempuan bila tidak tertangani dengan baik. Oleh karena itu,
diperlukan upaya untuk salah satunya melalui edukasi kesehatan
mengenai penggunaan kompres hangat dan teknik akupresur sebagai
metode nonfarmokologi untuk membantu mengurangi nyeri haid
dengan menggunakan media audiovisual.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh edukasi kesehatan kompres
hangat dan akupresure dengan metode audio visual terhadap
pengetahuan dan keterampilan siswi dalam penanganan nyeri haid.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif pre
eksperimen dengan desain satu kelompok (one group pre & post-test
design). Populasi adalah siswi kelas X MIPA MAN 1 Grobogan.
Teknik sampling menggunakan total sampling sehingga dihasilkan
sebanyak 32 responden. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner
pengetahuan dan keterampilan dalam pencegahan nyeri haid. Uji
analisis yang digunakan uji Wilcoxon.

Hasil: Berdasarkan hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa
pendidikan kesehatan tentang kompres hangat dan akupresur melalui
metode audiovisual berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan keterampilan siswi dalam menangani nyeri haid,
dengan nilai p < 0,001 (o = 0,05).

Kesimpulan: Edukasi kesehatan kompres hangat dan akupresur
melalui metode audiovisual berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswi dalam penanganan
nyeri haid. Media audiovisual dapat digunakan sebagai sarana
edukasi untuk mendukung penanganan nyeri haid secara
nonfarmakologis.

Kata kunci:
Audio Visual, Edukasi Keschatan, Kompres Hangat, Menstruasi,
Nyeri Haid
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PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan suatu tanda kejadian awal wanita memasuki masa pubertas
yang disertai nyeri haid atau dismenorea (Meylawati, 2021). Dismenorea dapat
menyebabkan penurunan produktivitas dan gangguan kesehatan (Haerani et al., 2020).
Selain itu dismenorea juga mengakibatkan permasalahan psikologis pada remaja seperti
cepat tersinggung, suasana hati yang buruk dan sering sensitif atau mudah marah (Meilan,
2018). Beberapa siswi yang mengalami menstruasi sering tidak dapat hadir ke sekolah
karena nyeri yang dirasakan, tentu saja hal ini juga akan mempengauhi prose pembelajaran
bagi dirinya (Bingarwati & Astuti, 2020). Menurut World Health Organization (WHO) pada
tingkat global prevalensi dismenorea mencapai 15,8% hingga 89,5% pada remaja dengan
12% melaporkan nyeri berat, 37% mengalami nyeri sedang dan 49% mengalami nyeri
ringan. Prevalensi di Indonesia dismenorea berada pada angka 64,52% dimana 54,89%
merupakan dismenorea primer dan 9,36% merupakan dismenorea sekunder. Prevalensi di
Provinsi Jawa Tengah dismenorea pada remaja mencapai 56% (Manafe ef al., 2021). Ketika
mengalami dismenorea siswi akan berisiko lebih cepat merasa lelah bahkan dapat
mengganggu aktivitas sehari-hari (Manafe et al., 2021).
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Nyeri menstruasi atau dismenorea yang dialami wanita dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya menarche pada usia dini, siklus haid yang panjang, merokok,
alkohol, aktivitas atau olahraga yang kurang, gizi atau obesitas dan stres yang dialami. Hal
ini juga dipengaruhi oleh kebiasaan mengonsumsi makanan yang kurang sehat seperti
camilan atau junk food serta makanan berlemak yang menyebabkan hormon prostaglandin
meningkat yang dapat mempengaruhi nyeri di bagian perut bawah (Rohmah et al., 2023).
Penatalaksanaan dismenorea dapat diberikan dengan farmakologis dan non-farmakologis.
Terapi farmakologis melalui obat analgesik, terapi hormon, obat antiinflamasi nonsteroid
serta dilatasi kanalis servikalis. Sementara itu, terapi non-farmakologis dapat dilakukan
dengan akupresure dan kompres hangat sebagai terapi tambahan dan pendamping obat dalam
mengurangi intensitas nyeri (Widyanthi et al., 2021).

Kompres hangat merupakan salah satu terapi non-farmakologi melalui buli-buli air
panas atau handuk panas dan dapat disertai latihan atau pijatan yang efektif dalam
mengurangi nyeri salah satunya dismenorea. Kompres hangat dapat menurunkan nyeri
dengan cara melebarkan pembuluh darah, meningkatkan sirkulasi dan distribusi nutrisi serta
asam dalam sel yang membantu mengurangi rasa sakit akibat kurangnya suplai darah ke
endometrium. (Pratiwi et al., 2023). Selain melalui kompres hangat akkupresure juga dapat
membantu mengelola rasa nyeri. Selain kompres hangat, akupresure juga merupakan salah
satu metode non farmakologis yang dapat digunakan untuk membantu mengelola nyeri.
Akupresure ialah penatalaksanaan tradisional melalui teknik menekan titik-titik akupuntur
dengan jari atau benda tumpul di permukaan tubuh (Revianti & Yanto, 2021). Akupresur
pada titik SP6 dan SP8 efektif meredakan nyeri dan gejala dismenore dimana saat nyeri
dirasakan dapat menekan titik tersebut selama 5 menit dengan gerakan searah jarum jam
yang dilanjutkan ke titik lain dengan gerakan berlawanan selama 5 menit. 20 menit (Jatnika
et al., 2022). Penerapan kompres hangat dan akupresur sebagai metode nonfarmokologis
dalam penanganan disminorea tidak hanya memerlukan ketersediaan informasi, tetapi juga
pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar dapat dilakukan secara tepat, aman dan
efektif.

Pengetahuan dan keterampilan merupakan faktor utama yang penting dalam
membentuk seseorang untuk mengambil tindakan yang tepat, sebab perilaku yang tercipta
oleh sebuah pengetahuan dan keterampilan akan dapat bertahan lama dibandingkan perilaku
yang tidak berdasarkan pengetahuan dan keterampilan (Manafe et al., 2021). Oleh karena
itu, diharapkan sekolah dapat memberikan edukasi tentang dismenorea kepada siswi serta
menjalin kerja sama dengan lembaga kesehatan untuk melaksanakan penyuluhan. Siswi juga
diharapkan lebih proaktif dalam mencari informasi yang akurat melalui media terkait
dismenorea dan metode penanganan non-farmakologis. Audiovisual merupakan media
efektif untuk pendidikan kesehatan, terutama bagi remaja dan anak-anak usia sekolah,
karena mereka lebih tertarik pada visual yang bergerak dan bersuara. Video dapat
menyampaikan pesan kesehatan dan memberikan contoh perilaku positif yang sering ditiru
oleh anak-anak (Marni, 2015).

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara di MAN 1 Grobogan dengan 30
siswi, diketahui bahwa seluruh siswi tersebut pernah mengalami dismenorea. Sebanyak
empat siswi menyatakan bahwa saat mengalami dismenorea, mereka hanya berbaring tanpa
melakukan upaya apapun untuk meringankan nyeri. dua siswi mengaku beristirahat sambil
meringkuk untuk mengurangi rasa nyeri, sementara tujuh siswi memilih mengonsumsi obat
pereda nyeri, lima siswi lainnya hanya meminum air hangat sebagai cara mengurangi nyeri,
delapan siswi tidak menggunakan obat apapun saat mengalami nyeri, dan satu siswi
mengompres dengan air hangat untuk mengurangi rasa nyeri dan beberapa siswi belum
mengetahui tentang kompres hangat dan akupresure.
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Berdasarkan studi pendahuluan tersebut, terdapat 30 siswi yang belum mengetahui
tentang kompres hangat dan akupresure. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
memperkenalkan salah satu terapi nonfarmakologis guna mengurangi nyeri haid dengan
melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh pendidikan kesehatan kompres hangat dan
akupresure dengan metode audio visual penanganan nyeri haid terhadap pengetahuan dan
keterampilan siswi.

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan pre-experimental
dan desain one-group pretest-posttest. Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Grobogan pada
tanggal 5—17 Desember 2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswi kelas X MIPA 1
MAN 1 Grobogan yang berjumlah 32 orang. Pengambilan sampel menggunakan teknik
*total sampling*, sehingga seluruh anggota populasi menjadi responden penelitian dengan
jumlah 32 siswi. Intervensi diberikan kepada satu kelompok dalam bentuk pendidikan
kesehatan mengenai kompres hangat dan akupresur menggunakan metode audiovisual
sebanyak empat kali pertemuan. Materi disampaikan melalui pemutaran video di depan kelas
dengan bantuan pengeras suara, disertai simulasi dan praktik langsung mengenai prosedur
kompres hangat dan akupresur. Untuk mendukung praktik keterampilan, peneliti membagi
responden menjadi empat kelompok, masing-masing terdiri atas 5—8 siswi.

Pengukuran pengetahuan dan keterampilan dilakukan sebelum dan sesudah intervensi.
Instrumen penelitian terdiri atas kuesioner pengetahuan sebanyak 18 butir yang diadopsi dari
Manafe et al. (2021) dan lembar observasi keterampilan sebanyak 20 butir. Kuesioner
pengetahuan dinyatakan valid berdasarkan nilai korelasi *Pearson Product Moment* > 0,3
dan reliabel dengan nilai *Cronbach’s Alpha* sebesar 0,602. Penilaian pengetahuan
menggunakan skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban salah. Sementara itu,
penilaian keterampilan menggunakan skor 1 apabila tindakan dilakukan sesuai prosedur dan
skor 0 apabila tindakan tidak dilakukan atau tidak sesuai prosedur. Penelitian ini telah
memperoleh persetujuan etik (*ethical clearance*) dari Rumah Sakit Umum Daerah dr.
Moewardi Surakarta dengan nomor surat 2.511/X/HREC/2024. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon untuk mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan dan
keterampilan responden sebelum dan sesudah diberikan intervensi.

HASIL

Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Usia, Pengalaman yang Mendapatkan Informasi
dan Sumber Informasi (n= 32)

Karakteristik f %
Usia
14 Tahun 1 3.1
15 Tahun 13 40,6
16 Tahun 18 56,3
Total 32 100,0
Pengalaman Informasi
Pernah 13 40,6
Tidak pernah 19 59,4
Total 32 100,0

Sumber Informasi
Media Cetak 5 15,9
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Karakteristik f %
Media Elektronik 7 21,9
Penyuluhan Kesehatan 1 3,1
Tidak Pernah 19 59,4
Total 32 100.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 16 tahun yaitu
sebanyak 18 siswi (56,3%), responden tidak pernah memiliki pengalaman informasi terkait
intervensi kompres hangat dan akupresur untuk nyeri haid yaitu sejumlah 19 siswi (59,4%)
dan responden paling banyak tidak pernah mendapatkan sumber informasi terkait

penanganan nyeri haid yaitu sejumlah 19 siswi (59,4%).

Tabel 2.
Frekuensi Tingkat pengetahuan Responden Sebelum dan Sesudah Intervensi (n= 32)

Tingkat Pengetahuan Sebelum Sesudah
f % f %
Baik 0 0 23 71,9
Cukup 8 25,0 9 28,1
Kurang 24 75,0 0 0
Total 32 100 32 100

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa sebelum diberikan intervensi mayoritas tingkat
pengetahuan dalam kategori kurang sejumlah 24 responden (75%) dan sesudah intervensi
mayoritas berada pada kategori baik sejumlah 23 responden (71,9%).

Tabel 3.
Frekuensi Tingkat Keterampilan Sebelum dan Sesudah Intervensi (n=32)
Tingkat Keterampilan Sebelum Sesudah

f % f %
Baik 11 34,4 27 84,4
Cukup 12 37,5 5 15,6
Kurang 9 28,1 0
Total 32 100 32 100

Berdasarkan tabel 3 menjelaskan bahwa sebelum diberikan intervensi keterampilan
responden mayoritas pada kategori cukup sejumlah 12 (37,5%) dan sesudah intervensi

mayoritas sejumlah 27 responden (84,4%) dengan keterampilan baik.

Tabel 4.
Hasil Uji Wilcoxon Pengetahuan dan Keterampilan (n= 32)

Hasik uji Wilcoxon Sebelum-sesudah pengetahuan Sebelum-sesudah

keterampilan
Z -4,962 -4,633
Asymp.Sig(2-tailed) 0,000 0,000
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil Uji Wilcoxon dengan dengan p value=
0,000 < a = 0,05, sehingga Ho ditolak dan HI diterima yang berarti bahwa Edukasi
Kesehatan melalui Audiovisual berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan dan
keterampilan siswi dalam dalam mengatasi nyeri haid.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian bahwa bayak responden yang belum pernah terpapar informasi
mengenai dismenorea. Menurut Mila et al (2024) bahwa tingkat pengetahuan dalam
kategori cukup dan baik sebelumnya pernah mendapatkan informasi dan semakin sedikit
informasi yang diterima maka pengetahuan dan kemampuan akan berkurang. Peneliti
berasumsi bahwa, pengetahuan siswi dipengaruhi oleh sumber informasi dan pengalaman
siswi. Sesuai dengan penelitian Widiastuti & Adiputra, (2022) pengetahuan dipengaruhi oleh
pendidikan dan pengalaman pribadi yang didapat yang kemudian diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pengalaman merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh
suatu pengetahuan dengan cara mengulang kembali pengetahuan yang telah diperoleh dalam
memecahkan masalah yang pernah di hadapi oleh individu di masa lalu.

Menurut Maharani ef a/ (2023) sumber informasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang di mana semakin mudah dalam menangkap informasi
maka semakin banyak pengetahuan yang dapat diperoleh (Nurjanah et al., 2022). Media
informasi berpengaruh dalam menentukan tingkat pengetahuan jika seseorang mudah dalam
memperoleh informasi dapat membantu dalam mempercepat seseorang untuk memperoleh
pengetahuan yang baru dan majunya teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa
yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru (Widiastuti &
Adiputra, 2022). Seseorang dengan memperoleh informasi dari berbagai-bagai sumber akan
mempengaruhi pengetahuannya, sehingga semakin banyak terpapar informasi maka
cenderung memiliki pengetahuan yang lebih luas (Sitorus et al., 2021). Seperti halnya
dalam penelitian ini informasi yang didapatkan dari media cetak media maupun elektronik
berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimilikinya.

Berdasarkan tabel 3 didapatkan sebelum diberikan intervensi pengetahuan kategori
kurang sebanyak 75% dan cukup sebanyak 5%. Sedangkan sesudah intervensi terdapat
71,9% responden dengan pengetahuan baik dan 25,0% responden dengan pengetahuan
cukup.. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan responden dipengaruhi oleh penggunaan
media audiovisual yang disertai pengulangan materi, simulasi, dan praktik langsung selama
empat kali pertemuan. Oleh karena itu, peningkatan skor posttest mencerminkan hasil dari
keseluruhan proses pendidikan kesehatan yang diberikan. Menurut penelitian Fatmawati et
al., (2021) Selain itu audiovisual menghindarkan siswa dari rasa bosan dengan
menghadirkan suasana belajar yang menyenangkan, santai dan penuh humor dengan
mengakomodasi aspek pokok unsur materi pembelajaran, dimana sebelum dilakukan
pendidikan kesehatan melalui audiovisual sebagian besar responden memiliki pengetahuan
kategori kurang yaitu sebanyak 47% kemudian setelah intervensi sebagian besar responden
berada dalam kategori baik 73%.

Media audio visual yang digunakan dalam penelitian ini berupa video edukasi
mengenai penanganan dismenorea dengan kompres hangat dan akupresur. Video memuat
penjelasan materi serta demonstrasi langkah-langkah tindakan, kemudian dilanjutkan
dengan praktik langsung oleh siswi dengan bimbingan enumerator. Penggunaan audiovisual
ini sejalan dengan penelitian Fatmawati et al. (2021) dan Eka et al. (2024) yang
menggunakan video sebagai media edukasi penanganan dismenorea. Sementara itu, Rahmah
et al. (2020) dan Anggraini dan Kusnanto (2023) menggunakan metode simulasi untuk
meningkatkan keterampilan kompres hangat. Perbedaan penelitian ini terletak pada
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kombinasi video edukasi dan praktik langsung serta penggunaan dua teknik, yaitu kompres
hangat dan akupresur, dengan penilaian pengetahuan dan keterampilan siswi. Pendekatan ini
menjadikan materi lebih mudah dipahami dan lebih mampu menarik perhatian audiens, jika
dibandingkan dengan media teks atau gambar saja. Sejalan dengan Fatmawati et a/ (2021)
pendidikan kesehatan melalui audiovisual berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan dan
sikap penanganan dysmenorrhea pada remaja. Usia anak dan remaja menyukai bentuk
gambar yang sifatnya ada suara dan gambar bergerak, sehingga dapat memberikan contoh
bentuk perilaku yang baik kepada remaja (Fatmawati et al., 2021). Didukung oleh
Taviyanda et al., (2022) sesudah penyuluhan penanganan dismenorea dengan kompres
hangat didapatkan pengetahuan mayoritas baik sebanyak 30 responden (100%) meningkat
dari sebelumnya (25 responden), indikator memahami pada kategori cukup sebanyak 24
responden (80%) dan indikator aplikasi mayoritas kategori baik sebanyak 29 responden
(96,8%) meningkat dari sebelumnya (60%)

Berdasarkan hasil pendidikan kesehatan sebelum sesudah kompres hangat dan
akupresure dengan metode audio visual terhadap keterampilan didapatkan hasil bahwa
sebelum diberikan intervensi responden yang keterampilan kurang sebanyak 34,4% dan
responden yang keterampilan cukup sebanyak 37,5%. Sedangkan sesudah intervensi
terdapat 84,4% responden dengan keterampilan baik dan 15,6% responden dengan
keterampilan cukup. Adanya peningkatan nilai keterampilan responden sebagai akibat dari
penerimaan informasi yang baru dan bermanfaat bagi responden. Penerapan pendidikan
kesehatan kompres hangat dan akupresure ada beberapa efek, seperti meningkatnya kualitas
hidup lebih baik bagi mahasiswa, peran sosial meningkat, serta melindungi diri dari resiko
Kesehatan (Mariani et al., 2025).

Menurut Rahmah et al., (2020) menunjukkan bahwa sebelum edukasi dengan metode
simulasi, keterampilan siswi dalam melakukan kompres hangat dengan buli-buli masih
tergolong rendah. Keterbatasan pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola dismenorea
menjadi faktor penyebabnya. Namun, setelah edukasi dengan metode simulasi tentang
pemberian kompres hangat dalam penanganan dismenorea, terjadi peningkatan signifikan
dalam keterampilan siswi. Metode audiovisual dan simulasi dilakukan dikarenakan dalam
penelitian bertujuan untuk mengetahui keterampilan yang dilakukan siswi. Data
menunjukkan bahwa sebelum edukasi, sebanyak 86,5% siswi memiliki keterampilan yang
kurang, 11,5% memiliki keterampilan yang cukup, dan hanya 1,9% yang memiliki
keterampilan yang baik. Setelah edukasi, seluruh siswi (100%) berhasil mencapai kategori
terampil dalam melakukan kompres hangat dengan buli-buli.

Sejalan dengan Anggraini & Kusnanto (2023) keterampilan remaja yang kurang ini
disebabkan kurangnya para siswi mendapatkan informasi tentang dismenore. Penyebab lain
adalah keadaan lingkungan yang tidak mendukung, misalnya kurang persediaan buku-buku
tentang kesehatan reproduksi remaja khususnya tentang dismenore di perpustakaan sekolah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Notoatmojo (2014) yang mengatakan bahwa faktor
lingkungan sering merupakan faktor dominan yang mewarnai pengetahuan dan perilaku
seseorang.

Hasil penelitian ini terdapat pengaruh yang signifikan dari sebelum dan sesudah
intervensi pendidikan kesehatan kompres hangat dan akupresure dengan metode audio visual
sehingga terdapat pengaruh antara tingkat pengetahuan dan keterampilan sebelum intervensi
pendidikan kesehatan dengan metode audio visual. Sejalan dengan Fatmawati (2021) adanya
peningkatan nilai rata-rata pada pengetahuan remaja putri tentang penanganan
dysmenorrhea setelah mendapatkan pendidikan kesehatan audiovisual berupa video. Pada
penelitian Eka et al (2024) adanya pengaruh antara pemberian edukasi penanganan
dysminore melalui audio visual terhadap pengetahuan dan level nyeri pada remaja putri.
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Diukung Manafe (2021) menunjukan peningkatan pengetahuan siswi setelah diberikan
pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan remaja tentang
dismenore dan penanganan secara non farmakologi.

Pendidikan kesehatan kompres hangat dan akupresure memberikan gambaran yang
jelas sehingga mempermudah proses penyerapan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu,
penyuluhan dengan metode audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
siswi karena audiovisual memungkinkan siswi untuk lebih mudah memahami konsep dasar
mengenai kompres hangat dan akupresur, serta menyampaikan informasi secara lebih efektif
dan efisien dan audiovisual memungkinkan siswi untuk langsung mempraktikkan kompres
hangat dan akupresur dengan bimbingan instruktur, sehingga mereka dapat mengembangkan
keterampilan motorik yang diperlukan untuk melakukan prosedur tersebut dengan tepat.
Dengan demikian, pendidikan kesehatan ini dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswi dalam mengelola kesehatan reproduksi.

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kesehatan mengenai terapi kompres hangat dan akupresure dengan metode
audiovisual dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswi. Audiovisual mudah
dipahami karena menggabungkan elemen visual dan audio yang saling mendukung dalam
menyampaikan informasi secara lebih jelas dan mudah dipahami. Ketika kita melihat
gambar atau video sekaligus mendengarkan penjelasan atau narasi, otak kita dapat
memproses kedua jenis informasi tersebut secara bersamaan, yang mempercepat
pemahaman. Unsur visual memberikan konteks yang langsung terlihat, sementara suara atau
teks memberikan penjelasan yang lebih mendalam, sehingga informasi menjadi lebih mudah
dimengerti. Selain itu, media audiovisual sering menyajikan informasi dalam bentuk cerita
atau contoh konkret yang mempermudah pemahaman konsep yang lebih kompleks.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Edukasi kesehatan kompres hangat dan akupresur melalui metode audiovisual
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswi dalam
penanganan nyeri haid. Media audiovisual dapat digunakan sebagai sarana edukasi untuk
mendukung penanganan nyeri haid secara nonfarmakologis.

B. Saran
Siswi diharapkan untuk dapat melakukan penanganan dismenore secara non-farmakologi
seperti kompres hangat dan akupresure saat mengalaminya, agar tidak mengganggu
aktivitas sehari-hari di sekolah. Selain itu, siswi perlu lebih aktif dalam mencari informasi
mengenai nyeri haid.
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